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ABSTRAK 

 

Sistem Informasi Pengawasan Alat Medis merupakan sistem informasi 

yang sangat diperlukan dalam proses pengelolaan alat-alat medis, khususnya bagi 

bagian SIM-RS (Sistem Informasi Manajemen-Rumah Sakit) RSUD Nganjuk. 

Pendataan alat medis, pengusulan  alat medis, dan perencanaan alat medis menjadi 

lebih mudah dan menjadi lebih terintegrasi, sehingga membantu bagian-bagian di 

dalam sistem untuk saling bertukar informasi dan mengambil keputusan dengan 

cepat. 

Permasalahan yang dihadapi SIM-RS yang merupakan salah satu bagian 

pelayanan dari RSUD Nganjuk selama ini adalah belum tersedianya informasi 

yang dapat mengawasi ketersediaan alat-alat medis pada setiap ruangan. Untuk 

melakukan pengawasan terhadap alat- alat medis tersebut, bagian SIM-RS 

melakukannya secara manual yaitu dengan membuat catatan yang ditulis secara 

manual terhadap ketersediaan alat medis pada setiap ruangan.  

Solusi dari permasalahan di atas adalah membuat catatan yang ditulis 

secara komputerisasi oleh setiap ruangan yang nantinya akan di serahkan ke 

bagian SIM-RS.  

Sistem informasi yang dibuat dapat memudahkan bagian SIM-RS dalam 

mengelola informasi dari peralatan medis secara maksimal dan mempermudah 

dalam pembuatan laporan, khususnya yang ditujukan pada SIM-RS RSUD 

Nganjuk. 

Kata kunci: Pengawasan, Laporan, Informasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

 Peran Sistem informasi dalam instansi pemerintahan sangatlah penting, 

terutama untuk menunjang kinerja instansi pemerintahan tersebut agar lebih maju 

dan berkembang. Sistem yang bagus dan didukung oleh fasilitas dan SDM yang 

mampu akan sangat membantu dalam kinerja sistem. Pemanfaatan komputer yang 

tepat dalam pendukung majunya instansi pemerintahan yang didukung oleh SDM 

yang handal serta fasilitas lain yang cukup akan dapat mempermudah pengguna 

untuk menyelesaikan pekerjaan dalam skala kecil atau besar. Aplikasi atau 

program yang tepat tentunya akan sangat membantu dalam kelancaran atau 

kecepatan penyelesaian pekerjaan. 

 Pengawasan alat medis merupakan hal yang penting untuk mengelola data 

alat medis sehingga menjadi informasi yang cukup untuk membuat laporan 

pertanggungjawaban. Disisi lain, pengawasan merupakan langkah awal dalam 

mendata alat medis dan dalam melakukan proses usulan maupun perencanaan alat 

medis. Perlu sistem yang dapat menangani semua itu agar kesalahan yang terjadi 

dapat diminimalisir. 

 SIM-RS RSUD Nganjuk memang masih menggunakan sistem yang di 

anggap kurang sesuai untuk kegiatan tersebut. Data alat medis masih disimpan 

dalam buku yang ditulis tangan. Selain itu, pencatatan ketersedian alat medis pada 

ruangan juga masih dilakukan secara manual yaitu melalui pencatatan, sehingga 
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untuk pembuatan laporan akan terjadi kesulitan dalam pencocokan data dari 

ruangan terhadap bagian SIM-RS yang menyebabkan sering terjadi kekeliruan. 

 Alasan seperti itulah yang mendorong pembuatan sebuah sistem informasi 

Pengawasan Alat Medis yang sesuai dengan kebutuhan bagian SIM-RS RSUD 

Nganjuk, sehingga dapat membantu kegiatan bagian SIM-RS untuk memenuhi 

kebutuhannya akan informasi dan meminimalisasi kesalahan yang mungkin 

terjadi karena ketidakcocokan data. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan  

yaitu, bagaimana merancang sistem informasi pengawasan alat medis pada RSUD 

Nganjuk  yang meliputi: 

1. Bagaimana membuat dan merancang sistem informasi untuk pengawasan, 

usulan, dan melakukan perencanaan alat-alat medis  

2. Bagaimana membuat dan merancang sistem informasi yang nantinya akan  

membuatkan laporan secara otomatis dari setiap ruangan kepada bagian 

SIM-RS. 

1.3 Batasan  Masalah 

 Adapun batasan masalah dalam kerja praktek yang dibuat adalah: 

1. Sistem menangani proses pendataan pada setiap ruangan, proses 

mengajukan usulan peralatan medis, dan pembuatan laporan. 
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2. Sistem menangani proses pengolahan usulan dari setiap ruangan sampai 

usulan tersebut disetujui. 

3. Sistem memberikan laporan usulan dan perencanaan yang berisi data 

usulan yang telah disetujui. 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dari Sistem Informasi pengawasan alat medis itu dibuat 

yaitu : 

1. Menghasilkan sebuah sistem yang dapat melakukan pengawasan, usulan 

dan perencanaan alat-alat medis secara otomatis dari setiap ruang 

pelayanan dan ditujukan ke bagian SIM-RS. 

2. Menghasilkan sebuah sistem yang dapat melakukan pencetakan laporan-

laporan secara otomatis dari  setiap ruang pelayanan untuk ditujukan ke 

bagian SIM-RS. 

1.5 Kontribusi 

Kontribusi dari sistem informasi pengawasan alat mdis pada SIM-RS, 

yaitu : 

1. Memudahkan petugas dalam mendata ketersediaan alat medis pada setisp 

ruangan. 

2. Memudahkan  petugas dalam melakukan proses usulan peralatan medis. 

3. Memudahkan  petugas dalam pembuatan laporan yang akan diserahkan ke 

bagian SIM-RS. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

 Untuk memberikan gambaran menyeluruh terhadap masalah yang sedang 

dibahas, maka sistematika penulisan dapat dibagi dalam beberapa bab, yaitu: 

BAB I        PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang permasalahan, sedangkan 

inti dari permasalahan digambarkan dalam  perumusan masalah, 

pembatasan masalah menjelaskan batasan-batasan dari sistem yang 

dibuat sehingga tidak keluar dari ketentuan yang telah ditetapkan, 

tujuan kerja praktek berupa harapan dari hasil yang akan dicapai dari 

rancang bangun system dan kontribusi sistem yang dibuat untuk 

rumah sakit.  

BAB II    GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

  Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum mengenai Rumah Sakit 

Umum Daerah kab.Nganjuk beserta sejarah berdirinya dan struktur 

organisasi yang terdapat di dalamnya. 

BAB III  LANDASAN TEORI  

  Bab ini menjelaskan beberapa teori singkat yang berhubungan dengan 

pelaksanaan kerja praktek. Teori-teori ini dijadikan bahan acuan untuk 

menyelesaikan masalah dan untuk penyelesaian laporan. 
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BAB IV DESKRIPSI PEKERJAAN 

  Bab ini menguraikan tentang prosedur dan langkah-langkah sistematis 

dalam menyelesaikan kerja praktek ini. Bab ini juga berisi tentang 

analisa sistem, perancangan sistem dengan menggunakan Data Flow 

Diagram (DFD) dan Entity Relationship Diagram (ERD), implementasi 

dari sistem yang dibuat dan melakukan evaluasi terhadap hasil 

implementasi sistem.  

BAB V PENUTUP 

 Bab ini tentang kesimpulan mengenai sistem yang dibuat, serta saran-

saran yang bermanfaat untuk peningkatan efisiensi sistem dan 

pengembangan sistem sebelumnya. 

 



 
 
 

BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Profil Rumah Sakit Umum Daerah kab.Nganjuk 

Rumah Sakit Umum Daerah Nganjuk pertama didirikan pada tahun 1956 

berlokasi di desa Ganung Kidul Kec. Nganjuk, dengan kepala dr. Te Tea Yong. 

Kemudian dalam rangka pengembangannya dicarilah tempat yang strategis dan 

pada tahun 1963 Rumah Sakit Umum Daerah Nganjuk pindah ke jalan dr. 

Soetomo nomor 62 Nganjuk sampai sekarang  dengan urutan Direktur sebagai 

berikut : 

1. dr. B. Slawat 

2. dr. Koeswanto 

3. dr. Alam Sanusi 

4. dr. Ugik 

5. dr. Warsanto 

6. dr. Jarwo 

7. dr. Amdad Umar Mansyur, Sp.THT (Plt. Direktur) 

8. dr. Soenardi Adi Darmawan, MARS 

9. dr. Muhammad Nurhadi, M.Kes (Plt. Direktur) 

10. dr. Eko Sidharto (Plt. Direktur) 
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2.2 Visi, Misi, Motto dan Tujuan 

2.2.1 Visi  

Menjadi salah satu Rumah Sakit pilihan bagi masyarakat Nganjuk dan 

sekitarnya. 

2.2.2 Misi  

1. Melaksanakan pelayanan kesehatan rujukan yang berorientasi kepada 

kebutuhan dan kepuasan pelanggan. 

2. Melaksanakan pelayanan penunjang yang berorientasi kepada kebutuhan 

dan kepuasan pelanggan. 

2.2.3  Motto 

“ Saya senantiasa mengutamakan kesehatan pasien “. 

2.2.4 Tujuan RSUD Nganjuk 

a. Membantu pemerintah dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat secara proaktif. 

b. Fokus tertuju pada kepuasan pelanggan untuk mengetahui harapan, 

keinginan dan kebutuhan pelanggan. 

2.3 Peran RSUD Nganjuk 

1.       Sebagai pelaksana pelayanan kesehatan pada umumnya. 

2. Sebagai sarana bagi masyarakat dalam memperoleh pelayanan dan 

informasi kesehatan. 
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3. Sebagai sarana / media penelitian dan pengembangan berbagai 

kecenderungan perubahan pola penyakit dan pelayanan kesehatan . 

4. Sebagai sarana / tempat belajar bagi para mahasiswa dan siswa yang 

membutuhkan . 

5. Tempat pengabdian bagi mereka yang terpanggil melayani di Rumah Sakit 

Umum Daerah Nganjuk. 

2.4  Prinsip – prinsip dan nilai – nilai dasar RSUD Nganjuk 

Prinsip-prinsip dan nilai-nilai dasar ini menuntun perilaku dan hubungan 

antara sesama dalam membentuk budaya kerja di RSUD Nganjuk agar kami 

memberikan pelayanan sesuai dengan keinginan, harapan dan kebutuhan 

pelanggan, memperbaiki lingkungan kerja dan menjaga pengembangan bagi setiap 

Sumber Daya Manusia di RSUD Nganjuk. 

Prinsip-prinsip dasar yang dianut adalah nilai-nilai  kepuasan pelanggan               

( Customer Service ), pemberdayaan SDM ( Employee Empowerment ), program 

peningkatan mutu berkelanjutan ( Continuous Improvement Program ) dan 

pembiayaan yang efektif ( Cost Effectiveness ).  
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2.5  Logo Janji Layanan dan Keterangan 

  JANJI LAYANAN : 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Logo Janji Layanan RSUD Nganjuk 

2.5.1 Keterangan Gambar: 

1. Bidang bulat (Hijau Tosca). 

2. Tulisan miring Yes! (kuning) I care (putih). 

3. Stylisasi Prasasti Anjuk Ladang (putih) miring dan menyatu dengan 

tulisan “I care”.  

4. Garis bawah tegas (kuning)  

2.5.2 Arti Lambang: 

1. Bidang bulat: Tekad bulat untuk melaksanakan. 

2. Yes! I care: Ya! Saya Peduli. Sikap pribadi untuk peduli terhadap 

pelanggan, diri sendiri, sarana kerja, dan lingkungan kerja. 

3. Prasasti Anjuk Ladang: merupakan ciri khas Kabupaten Nganjuk,  

digambar menyerupai atap rumah yang menjaga, memelihara, dan 

melindungi, simbolisasi sikap peduli. 
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4. Yes! dan garis bawah tegas: Penegasan terhadap tekad untuk peduli. 

5. Keseluruhan rancangan didominasi warna Hijau Tosca, warna corporate 

RSUD Nganjuk. (Sehingga dalam rancangan ini tidak mencantumkan kata 

RSUD Nganjuk). 

2.5.3 Uraian Lambang: 

        “Tekad bulat melayani dengan peduli.” 

Dirancang oleh:  dr. Sugeng Budi Darmawan Sp.OG. dalam rangka lomba 

logo Janji Layanan RSUD Nganjuk tanggal 15 Maret 2007. 

2.6 Struktur Organisasi 

 

Gambar 2.2 Struktur  Organisasi Rumah Sakit 
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2.7 Sumber Daya Manusia 

 

Dokter Spesialis Anak 1  D3 Kebidanan 17 

Dokter Spesialis Kulit 1  Bidan 5 

Dokter Spesialis Bedah 2  SPK 40 

Dokter Spesialis Mata 1  Perawat Gigi 3 

Dokter Spesialis Paru 1  Analis Kesehatan 9 
Dokter Spesialis 
Kandungan 

2  Sanitasi 3 

Dokter Spesialis Dalam 2  Ahli Gizi 2 

Dokter Spesialis Saraf 1  Asisten Apoteker 12 

Dokter Spesialis THT  1  SKM 5 
Dokter Spesialis 
Orthopaedi 

1  Penata Anesthesi 2 

Dokter Spesialis 
Anasthesi 

1  Radiografer 5 

Dokter Spesialis Patologi 
Klinik 

1  
Tehnik 
Elektromedis 

3 

Dokter Spesialis 
Radiologi 

1  Tenaga Umum 166 

Dokter Umum 
21 

  
Transporter  5 

(5 orang sedang menempuh 
PPDS) 

Front Office  4 

Dokter Gigi 2   JUMLAH  439  

Apoteker 2    

S1 Keperawatan 8    

D3 Keperawatan 109    
 

Tabel 2.1 Sumber Daya Manusia RSUD Nganjuk 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1  Konsep Dasar Sistem Informasi 

3.1.1  Sistem 

Menurut Herlambang (2005:116), definisi sistem dapat dibagi menjadi 

dua pendekatan, yaitu pendekatan secara prosedur dan pendekatan secara 

komponen. Berdasarkan pendekatan prosedur, sistem didefinisikan sebagai 

kumpulan dari beberapa prosedur yang mempunyai tujuan tertentu. Sedangkan 

berdasarkan pendekatan komponen, sistem merupakan kumpulan dari komponen-

komponen yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Dalam perkembangan sistem yang ada, sistem dibedakan menjadi dua 

jenis, yaitu sistem terbuka dan sistem tertutup. Sistem terbuka merupakan sistem 

yang dihubungkan dengan arus sumber daya luar dan tidak mempunyai elemen 

pengendali. Sedangkan sistem tertutup tidak mempunyai elemen pengontrol dan 

dihubungkan pada lingkungan sekitarnya. 

3.1.2  Sistem Informasi 

Menurut Herlambang (2005:121), data adalah fakta-fakta atau kejadian-

kejadian yang dapat berupa angka-angka atau kode-kode tertentu. Data masih 

belum mempunyai arti bagi penggunanya. Untuk dapat mempunyai arti data 

diolah sedemikian rupa sehingga dapat digunakan oleh penggunanya. Hasil 

pengolahan data inilah yang disebut sebagai informasi. Secara ringkas, Informasi 
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adalah data yang telah diolah dan mempunyai arti bagi penggunanya. Sehingga 

sistem informasi dapat didefinisikan sebagai prosedur-prosedur yang digunakan 

untuk mengolah data sehingga dapat digunakan oleh penggunanya. 

3.1.3  Analisa dan Perancangan Sistem 

Analisis sistem dilakukan dengan tujuan untuk dapat mengidentifikasi 

dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan, 

sehingga dapat diusulkan perbaikannya. 

Perancangan sistem merupakan penguraian suatu sistem informasi yang 

utuh ke dalam bagian komputerisasi yang dimaksud, mengidentifikasi dan 

mengevaluasi permasalahan, menentukan kriteria, menghitung konsistensi 

terhadap kriteria yang ada, serta mendapatkan hasil atau tujuan dari masalah 

tersebut serta mengimplementasikan seluruh kebutuhan operasional dalam 

membangun aplikasi. 

Menurut Kendall (2003:7), Analisa dan Perancangan Sistem 

dipergunakan untuk menganalisis, merancang, dan mengimplementasikan 

peningkatan-peningkatan fungsi bisnis yang dapat dicapai melalui penggunaan 

sistem informasi terkomputerisasi. 

Berikut ini adalah proses dalam analisis dan perancangan sistem: 

1. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah gambaran pada sistem 

dimana di dalamnya terdapat hubungan antara entity beserta relasinya. Entity 

merupakan sesuatu yang ada dan terdefinisikan di dalam suatu organisasi, dapat 
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abstrak dan nyata. Untuk setiap entity biasanya mempunyai atribute yang 

merupakan ciri entity tersebut. Relasi adalah hubungan antar entity  yang 

berfungsi sebagai hubungan yang mewujudkan pemetaan antar entity.  

Menurut Marlinda (2004:28), Atribute adalah kolom di sebuah relasi. 

Macam-macam atribute yaitu: 

a. Simple Atribute 

Atribute ini merupakan atribute yang unik dan tidak dimiliki oleh atribute 

lainnya, misalnya entity pegawai yang atribute-nya nik. 

b. Composite Atribute 

Composite atribute adalah atribute yang memiliki dua nilai harga, misalnya 

nama besar (nama keluarga) dan nama kecil (nama asli). 

c. Single Value Atribute 

Atribute yang hanya memiliki satu nilai harga, misalnya entity pegawai dengan 

atribute-nya Umur (tanggal lahir). 

d. Multi Value Atribute 

Multi value atribute adalah atribute yang banyak memiliki nilai harga, 

misalnya entity pegawai dengan atribute-nya pendidikan (SD, SMP, SMA). 

e. Null Vallue Atribute 

Null value atribute adalah atribute yang tidak memiliki nilai harga, misalnya 

entity pekerja dengan atribute-nya pendidikan (tanpa memiliki ijazah). 

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan notasi grafis dalam 

pemodelan data konseptual yang mendeskripsikan hubungan antar penyimpanan. 

ERD digunakan untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data, 
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karena hal ini relatif komplek. Dengan ERD kita dapat menguji model dan 

mengabaikan proses apa yang harus dilakukan. 

ERD memiliki komponen utama, yaitu  

1. Atribut 

Secara umum atribut adalah sifat atau karakteristik dari suatu Entitas.  

 

Gambar 3.1 Simbol Atribut 

2. Cardinality 

Dalam Entity Relationship Diagram terdapat tingkat hubungan antara 

hubungan yang satu dengan yang lain dilihat dari segi bahasa jumlah 

ketergantungan dalam suatu Entity dengan Entity lain inilah yang dinamakan 

Cardinality. Ada tiga kemungkinan yang terjadi yaitu : 

1. One to one relationship 

Jenis hubungan antar tabel yang menggunakan bersama sebuah kolom 

primary key. Jenis hubungan ini tergolong jarang digunakan, kecuali 

untuk alasan keamanan atau kecepatan akses data. Misalnya satu 

departemen hanya mengerjakan satu jenis pekerjaan saja dan satu 

pekerjaan hanya dikerjakan oleh satu departemen saja. 

 

Gambar 3.2 Cardinality One to One 

2. One to many relationship 

Jenis hubungan antar tabel dimana satu record pada satu tabel 

terhubung dengan beberapa record pada tabel lain. Jenis hubungan ini 
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merupakan yang paling sering digunakan. Misalnya suatu pekerjaan 

hanya dikerjakan oleh satu departemen saja, namun suatu departemen 

dapat mengerjakan beberapa macam pekerjaan sekaligus. 

 

Gambar 3.3 Cardinality One to Many 

3. Many to many relationship 

Jenis hubungan ini merupakan hubungan antar tabel dimana beberapa 

record pada satu tabel terhubung dengan beberapa record pada tabel 

lain. Misalnya satu departemen mampu mengerjakan banyak 

pekerjaan, juga satu pekerjaan dapat ditangani oleh banyak 

departemen.  

 

Gambar 3.4 Cardinality Many to Many 

3. Entitas Objek (Objek Data) 

Entitas adalah suatu objek yang dapat dibedakan dari yang lain. 

 

Gambar 3.5 Simbol Entitas 

Participation Containt menjelaskan apakah keberadaan suatu Entity tergantung pada 

hubungan dengan Entity lain. Terdapat dua Perticipation Containt yaitu : 

a. Total Participation 
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Yaitu keberadaan suatu Entity tergantung pada Entity yang lain. Didalam Entity 

Relationship digambarkan dengan dua garis penghubung antar Entity dengan 

Relationship. 

 

Gambar 3.6 Total Participation 

b. Partial Participation 

Yaitu keberadaan suatu Entity tidak tergantung pada hubungannya dengan Entity 

lainnya. Didalam Entity Relationship digambarkan dengan satu garis penghubung 

antar Entity dengan Relationship. 

 

 

Gambar 3.7 Partial Participation 

 

Entity Relationship Diagram  ini diperlukan agar dapat menggambarkan 

hubungan antar entity dengan jelas, dapat menggambarkan batasan jumlah entity 

dan partisipasi antar entity, mudah dimengerti pemakai dan mudah disajikan oleh 

perancang database. Untuk itu Entity Relationship Diagram  dibagi menjadi dua 

jenis model, yaitu: 

a. Conceptual Data Model (CDM) 

Conceptual Data Model (CDM) adalah jenis model data yang menggambarkan 

hubungan antar tabel secara konseptual. 

b. Physical Data Model (PDM) 
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Physical Data Model (PDM) adalah jenis model data yang menggambarkan 

hubungan antar tabel secara fisikal. 

2. Flow Chart 

Flowchart adalah bagan yang menunjukkan alur dalam program ataupun 

prosedur sistem secara fisik. Bagan alur digunakan terutama untuk alat bantu 

komunikasi dan dokumentasi. Bagan alur sistem digambar dengan menggunakan 

simbol-simbol yang tampak antara lain berikut ini :  

Adapun symbol-simbol yang sering digunakan dalam block chart dapat dilihat 

pada table 3.1 dibawah: 

Tabel 3.1 Simbol block chart 

Simbol Keterangan 

 

 
Menandakan dokumen , bisa dalam bentuk 
surat, formulir, buku/bendel/berkas atau 
cetakan. 

 

Multi Dokumen 

Proses Manual 

Proses yang dilakukan oleh computer 

Menandakan dokumen yang diarsipkan 
(arsip manual). 

Data penyimpanan (data storage) 

 
Proses apa saja yang tidak terdefinisi 
termasuk aktivitas fisik. 

 

Terminasi yang mewakili symbol tertentu 
untuk digunakan pada aliran lain pada 
halaman yang lain. 
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Terminasi yang mewakili symbol tertentu 
untuk digunakan pada aliran lain pada 
halaman yang sama. 
Terminasi yang menandakan awal dan 
akhir dari suatu aliran. 

Pengambilan keputusan (decision). 

Layar peraga (monitor). 

Pemasukan data secara manual. 

 

3. Data Flow Diagram (DFD) 

Pada tahap ini, penggunaan notasi  dapat membantu komunikasi dengan 

pemakai/user sistem untuk memahami sistem tersebut secara logika. Diagram 

yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari data sistem ini 

dikenal dengan nama Diagram Arus Data (Data Flow Diagram). DFD berfungsi 

untuk menggambarkan proses aliran data yang terjadi di dalam sistem dari tingkat 

yang tertinggi sampai yang terendah, yang memungkinkan untuk melakukan 

dekomposisi, mempartisi atau membagi sistem kedalam bagian-bagian yang lebih 

kecil dan yang lebih sederhana.  

DFD fokus pada aliran data dari dan ke dalam sistem serta memproses 

data tersebut (Kendall, 2003:241). 

Simbol-simbol dasar dalam DFD antara lain : 

a. Eksternal Entity 

Suatu Eksternal Entity atau entitas merupakan orang, kelompok, departemen, 

atau sistem lain di luar sistem yang dibuat dapat menerima atau memberikan 

informasi atau data ke dalam sistem yang dibuat. Gambar 3.8 merupakan 

simbol entitas dalam DFD dalam model Gane dan Sarson. 



 

 

20

 

Gambar 3.8  Simbol Eksternal Entity 

b. Data Flow 

Data Flow atau aliran data disimbolkan dengan tanda panah. Data Flow 

menunjukkan arus data atau aliran data yang menghubungkan dua proses atau 

entitas dengan proses. Gambar 3.9 merupakan simbol Data Flow. 

 

 

Gambar 3.9  Simbol Data Flow 

c. Process 

Suatu Proses dimana beberapa tindakan atau sekelompok tindakan dijalankan.  

Gambar 3.10 merupakan simbul Process.  

 

 

Gambar 3.10  Simbol Process 

d. Data Store 

Data Store adalah simbol yang digunakan untuk melambangkan proses 

penyimpanan data. Gambar 3.11 merupakan simbol file penyimpanan/data 

store. 

   

Gambar 3.11  Simbol Data Store 
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3.2  Konsep Dasar Basis Data 

3.2.1 Database 

Menurut Yuswanto (2005:2), database merupakan sekumpulan data yang 

berisi informasi yang saling berhubungan. Pengertian ini sangat berbeda antara 

database Relasional dan Non Relasional. Pada database Non Relasional, sebuah 

database hanya merupakan sebuah file. 

Menurut Marlinda (2004:1), database adalah suatu susunan/kumpulan 

data operasional lengkap dari suatu organisasi/perusahaan yang 

diorganisir/dikelola dan disimpan secara terintegrasi dengan menggunakan 

metode tertentu menggunakan komputer sehingga mampu menyediakan informasi 

optimal yang diperlukan pemakainya. 

Penyusunan satu database digunakan untuk mengatasi masalah-masalah 

pada penyusunan data yaitu redundansi dan inkonsistensi data, kesulitan 

pengaksesan data, isolasi data untuk standarisasi, multiple user (banyak pemakai), 

masalah keamanan (security), masalah integrasi (kesatuan), dan masalah data 

independence (kebebasan data). 

3.2.2 Sistem Basis Data 

Menurut Marlinda (2004:1), sistem basis data adalah suatu sistem 

menyusun dan mengelola record-record menggunakan komputer untuk 

menyimpan atau merekam serta memelihara dan operasional lengkap sebuah 

organisasi/perusahaan sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang 

diperlukan pemakai untuk proses mengambil keputusan. 
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Pada sebuah sistem basis data terdapat komponen-komponen utama yaitu 

Perangkat Keras (Hardware), Sistem Operasi (Operating System), Basis Data 

(Database), Sistem (Aplikasi atau Perangkat Lunak) Pengelola Basis 

Data(DBMS), Pemakai (User), dan Aplikasi (Perangkat Lunak) lain (bersifat 

opsional). 

Keuntungan sistem basis data adalah: 

1.  Mengurangi kerangkapan data, yaitu data yang sama disimpan dalam berkas 

data yang berbeda-beda sehingga update dilakukan berulang-ulang. 

2.  Mencegah ketidakkonsistenan. 

3.  Keamanan data dapat terjaga, yaitu data dapat dilindungi dari pemakai yang 

tidak berwenang. 

4.  Integritas dapat dipertahankan. 

5.  Data dapat dipergunakan bersama-sama. 

6.  Menyediakan recovery. 

7.  Memudahkan penerapan standarisasi. 

8.  Data bersifat mandiri (data independence). 

9.  Keterpaduan data terjaga, memelihara keterpaduan data berarti data harus 

akurat. Hal ini sangat erat hubungannya dengan pengontrolan kerangkapan data 

dan pemeliharaan keselarasan data. 

Kerugian sistem basis data adalah: 

1.  Diperlukan tempat penyimpanan yang besar. 

2.  Diperlukan tenaga yang terampil dalam mengolah data. 

3.  Perangkat lunaknya mahal. 

4.  Kerusakan sistem basis data dapat mempengaruhi departemen yang terkait. 
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3.2.3 Database Management System 

Menurut Marlinda (2004:6), Database Management System (DBMS) 

merupakan kumpulan file yang saling berkaitan dan program untuk pengelolanya. 

Basis Data adalah kumpulan datanya, sedang program pengelolanya berdiri 

sendiri dalam suatu paket program yang komersial untuk membaca data, 

menghapus data, dan melaporkan data dalam basis data. 

Bahasa-bahasa yang terdapat dalam DBMS adalah: 

1. Data Definition Language (DDL) 

Pola skema basis data dispesifikasikan dengan satu set definisi yang 

diekspresikan dengan satu bahasa khusus yang disebut DDL. Hasil kompilasi 

perintah DDL adalah satu set tabel yang disimpan di dalam file khusus yang 

disebut data dictionary/directory. 

2. Data Manipulation Language (DML) 

Bahasa yang memperbolehkan pemakai mengakses atau memanipulasi data 

sebagai yang diorganisasikan sebelumnya model data yang tepat. 

3. Query 

Pernyataan yang diajukan untuk mengambil informasi. Merupakan bagian 

DML yang digunakan untuk pengambilan informasi. 

DBMS memiliki fungsi sebagai berikut: 

1. Data Definition 

DBMS harus dapat mengolah pendefinisian data. 

2. Data Manipulation 

DBMS harus dapat menangani permintaan-permintaan dari pemakai untuk 

mengakses data. 
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3. Data Security dan Integrity 

DBMS dapat memeriksa security dan integrity data yang didefinisikan oleh 

DBA. 

4. Data Recovery dan Concurrency 

a. DBMS harus dapat menangani kegagalan-kegagalan pengaksesan basis data 

yang dapat disebabkan oleh kesalahan sistem, kerusakan disk, dan 

sebagainya. 

b. DBMS harus dapat mengontrol pengaksesan data yang konkuren yaitu bila  

satu data diakses secara bersama-sama oleh lebih dari satu pemakai pada 

saat yang bersamaan. 

5. Data Dictionary 

DBMS harus menyediakan data  dictionary. 

3.3 SQL Server 2000 

Database bukanlah sebuah file tetapi merupakan sebuah konsep logis 

yang berisi sekumpulan objek-objek yang berhubungan. Misalnya sebuah 

database berisi data, struktur database, index, sekuritas view, dan stored 

procedure. 

   SQL Server memberikan bahasa dan antarmuka yang baik untuk 

pemrograman dan komunikasi pada server. Transact-SQL adalah bahasa 

pemrograman server yang merupakan superset dari ANSI-SQL. ANSI-SQL 

mendefinisikan empat perintah dasar untuk memanipulasi data yaitu SELECT, 

INSERT, UPDATE, DELETE dan sejumlah perintah untuk mendefinisikan 

struktur database. Transact-SQL menambahkan beberapa hal pada ANSI-SQL 
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penambahan tersebut adalah konstruksi pemrograman yang memungkinkan 

pemakaian stored procedure untuk mengubah data dan trigger yang akan 

dijalankan, karena terjadi ivent tertentu. 

Objek-objek dalam SQL Server adalah:  

1. Tabel.  

Objek yang berisi tipe-tipe data dan data mentah. 

2.  Kolom.  

 Sebuah table berisi kolom-kolom untuk menampung data. Kolom  

mempunyai sebuah tipe dan nama yang unik. 

3.  Tipe Data.  

 Sebuah kolom mempunyai sebuah tipe data. Tipe-tipe yang dapat di pilih 

adalah karakter, numerik, tanggal, Boolean. 

4. Stored Procedure.  

Merupakan perintah SQL yang membentuk makro. Dengan menjalankan 

stored procedure berarti pengembang menjalankan perintah-perintah SQL di 

dalam sebuah procedure. 

5. Trigger.  

Merupakan stored procedure yang diaktifkan pada saat ditambahkan, 

diubah, atau dihapus dari database. Trigger dipakai untuk menjamin atau 

integritas di dalam database. 

6. Rule.  

Rule diberlakukan pada kolom sehingga data yang dimasukkan harus sesuai 

dengan aturan. 
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7. Primary Key.  

 Berfungsi menjamin setiap baris data unik, dapat dibedakan dari data lain. 

8. Foreign Key.  

Foreign Key adalah kolom-kolom yang mengacu pada Primary Key atau 

konstrain unik pada tabel lain. Primary Key dan Foreign Key dipakai untuk 

menghubungkan sebuah tabel dengan tabel yang lan. 

9. Konstrain.  

Konstrain adalah mekanisme integritas data yang berbasis server dan di 

implementasikan oleh sistem. 

10. Default.  

Default dinyatakan pada field (kolom) sehingga jika kolom tersebut tidak 

diisi data, maka diisi dengan nilai default. 

11. View.  

View adalah query yang memakai beberapa tabel, dan disimpan di dalam 

database. View dapat memilih beberapa kolom dari sebuah tabel atau 

menghubungakn beberapa tabel. View juga dapat dipakai untuk menjaga 

keamanan data. 

12. Index.  

Index berfungsi membantu mengorganisasi data sehingga query menjadi 

lebih cepat. 

 Daya tampung database SQL Server tidak terbatas hanya pada ukuran 

2GB, bahkan 1 tabel saja dari database SQL Server mampu menampung data 

sebanyak 2GB. Dengan kata lain database SQL Server dapat menampung data 

hingga 1 Terabyte.  
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 SQL Server memakai sebuah tipe database yang dinamakan database 

relation. Database relation adalah database yang mengorganisasikan data dalam 

bentuk table. Table dibentuk dengan mengelompokkan data yang mempunyai 

subjek yang sama. Table berisi baris dan kolom informasi. Table-tabel dapat 

saling berhubungan jika diinginkan. 

3.4  Visual Studio .NET 

3.4.1 .NET Framework 

Microsoft .NET Framework (dibaca Microsoft Dot Net Framework) 

adalah sebuah komponen yang dapat ditambahkan ke sistem operasi Microsoft 

Windows atau telah terintegrasi ke dalam Windows (mulai dari Windows Server 

2003 dan versi-versi Windows terbaru). Kerangka kerja ini menyediakan sejumlah 

besar solusi-solusi program untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan umum suatu 

program baru, dan mengatur eksekusi program-program yang ditulis secara 

khusus untuk framework ini. .NET Framework adalah kunci penawaran utama 

dari Microsoft, dan dimaksudkan untuk digunakan oleh sebagian besar aplikasi-

aplikasi baru yang dibuat untuk platform Windows. 

Pada dasarnya, .NET Framework memiliki 2 komponen utama: CLR dan 

.NET Framework Class Library. Program - program yang ditulis untuk .NET 

Framework dijalankan pada suatu lingkungan software yang mengatur 

persyaratan-persyaratan runtime program. Runtime environment ini, yang juga 

merupakan suatu bagian dari .NET Framework, dikenal sebagai Common 

Language Runtime (CLR). CLR menyediakan penampilan dari application virtual 

machine, sehingga para programmer tidak perlu mengetahui kemampuan CPU 
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tertentu yang akan menjalankan program. CLR juga menyediakan layanan-

layanan penting lainnya seperti jaminan keamanan, pengaturan memori, garbage 

collection dan exception handling / penanganan kesalahan pada saat runtime. 

Class library dan CLR ini merupakan komponen inti dari .NET Framework. 

Kerangka kerja itu pun dibuat sedemikian rupa agar para programmer dapat 

mengembangkan program komputer dengan jauh lebih mudah, dan juga untuk 

mengurangi kerawanan aplikasi dan juga komputer dari beberapa ancaman 

keamanan. 

CLR adalah turunan dari CLI (Common Language Infrastructure) yang 

saat ini merupakan standar ECMA. Untuk keterangan lebih lanjut, silakan 

mengunjungi situs ECMA atau kunjungi sumber pranala di bawah artikel ini. 

Solusi-solusi program pembentuk class  library dari .NET Framework mengcover 

area yang luas dari kebutuhan program pada bidang user interface, pengaksesan 

data, koneksi basis data, kriptografi, pembuatan aplikasi berbasis web, algoritma 

numerik, dan komunikasi jaringan. Fungsi-fungsi yang ada dalam class library 

dapat digabungkan oleh programmer dengan kodenya sendiri untuk membuat 

suatu program aplikasi baru. 

 

3.4.2 Visual Basic .NET 

Microsoft Visual Basic .NET adalah sebuah alat untuk mengembangkan 

dan membangun aplikasi yang bergerak di atas sistem .NET Framework, dengan 

menggunakan bahasa BASIC. Dengan menggunakan alat ini, para pembuat 

program dapat membangun aplikasi Windows  Forms. Alat ini dapat diperoleh 

secara terpisah dari beberapa produk lainnya (seperti Microsoft Visual C++, Visual 



 

 

29

C#, atau Visual  J#), atau juga dapat diperoleh secara terpadu dalam Microsoft 

Visual  Studio  .NET. Bahasa Visual Basic .NET sendiri menganut paradigma 

bahasa pemrograman berorientasi objek yang dapat dilihat sebagai evolusi dari 

Microsoft  Visual  Basic versi sebelumnya yang diimplementasikan di atas .NET 

Framework. Peluncurannya mengundang kontroversi, mengingat banyak sekali 

perubahan yang dilakukan oleh Microsoft, dan versi baru ini tidak kompatibel 

dengan versi terdahulu. 

Visual Basic  .NET  merupakan pengembangan dari bahasa pemrograman 

sebelumnya yaitu Visual Basic 6.0. Beberapa keunggulan Visual Basic .NET 

dengan VB 6.0  versi sebelumnya adalah: 

1. Menyederhanakan Deployment 

Visual Basic .NET mengatasi masalah seputar deployment dari aplikasi 

berbasis Windows yaitu ‘DLL Hell”.  Sehingga dapat mempermudah deployment 

aplikasi yang berbasis Windows. 

2. Menyederhanakan Pengembangan Perangkat Lunak 

Visual Basic .NET memiliki fasilitas penanganan bug yang bekerja secara 

efisien dan bersifat real-time background compiler dan daftar task, untuk 

penanganan kesalahan/bug program. Sehingga pengembang dapat secara 

langsung memperbaiki kesalahan kode program yang terjadi secara tepat dan 

cepat. 

3. Mendukung  OOP 

Dalam Visual basic .NET kita dapat membuata kode class yang 

menggunakan secara penuh konstruksi berbasis objek. Class-class tersebut dapat 

digunakan kembali. Visual basic .NET memiliki fitur bahasa pemrograman 
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berorientasi objek termasuk implementasinya secara penuh: 

inheritance/pewarisan, encapsulation/pembungkusan, dan polymorphism/ banyak 

bentuk. 

4. Mempermudah Pengembangan Aplikasi Berbasis Web 

Untuk mengembangkan aplikasi Web disediakan desainer form Web yang 

baru, sehingga pengembang dapat dengan mudah membuat aplikasi berbasis Web 

yang berjalan di browser dan platform manapun. Designer HTML yang baru 

menggunakan  intelliSense Steatment untuk tag HTML dan User Interface (UI) 

yang terpisah dengan kode-kode yang efisien. 

5. Mempermudah Migrasi dari VB.6  ke Visual basic .NET  

Microsoft Visual Basic .NET mempunyai kemudahan dan kemiripan kode 

untuk berbagai macam bahasa pemrograman yang diusung. Hal ini akan 

mempermudah bagi pengembang yang mempunyai latar belakang bahasa 

pemrograman yang berbeda untuk menguasai Visual Basic .NET. Visual Basic 

.NET memungkinkan pengembang dapat melakukan migrasi lebih dari 95% kode 

VB 6.0  menjadi kode Visual basic .NET. 

3.5 Crystal Report 

Crystal Report adalah program Penbuat Laporan dari Seagate. Corp yang 

dibuat untuk membantu user untuk membuat laporan dengan mudah tanpa 

mengunakan Data Environment dan Data Report, dimana di Crystal Report 

tersebut bisa menggunakan fasilitas Expert untuk membantu mendesain laporan 

secara mudah. 
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Pada Crystal Report dapat terdiri dari satu atau beberapa tabel, query, dan 

report. Sebuah Report tidak harus memiliki ketiga elemen yang disebutkan. Kita 

dapat menyebutkan kumpulan data kita sebuah database kendati hanya ada sebuah 

tabel didalamnya. Yang pasti, dalam sebuah Report haruslah terdapat sebuah table 

karena tabel atau entiti dalam model relasional digunakan untuk mendukung antar 

muka komunikasi antara pemakai dengan para pengguna komputer. Dalam table 

tersebut merupakan source atau sumber dari item-item data yang diorganisasikan 

dalam bentuk Laporan. 

Elemen layar pada Crystal Report dapat dilihat pada gambar 3.9 terdiri dari : 

1. Title bar : menampilkan nama Laporan 

2. Menu bar : kumpulan menu dan sub menu yang ada pada Crystal Report 

3. Standart Toolbar : merupakan deretan icon yang berfungsi untuk membuka 

atau membuat lembar kerja baru, insert object data dan menformat field-field 

data yang ada didalam lebaran Report 

4. Formatting Toolbar : merupakan deretan icon yang berfungsi untuk 

memformat dokumen 

5. Design and view tab : berguna untuk melihat desain laporan dan tampilan 

laporan setelah program sistem dijalankan. 

6. Data navigator : berfungsi untuk menavigasikan data yang ada direlasi yang 

telah dibuat dalam Crystal Report. 

7. Sepplementary tool : berfungsi untuk membuat garis table dan textbox 

didalam Report. 

8. Report window : merupakan tempat kerja Crostal Report, dimana field-field 

dari suatu relasi atau table yang dibentuk dalam Crystal Report. 
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Gambar 3.12 Crystal Report 

3.6 Interaksi Manusia dan Komputer 

Menurut Rizky (2006:4), Interaksi Manusia dan Komputer (IMK) adalah 

sebuah disiplin ilmu yang mempelajari desain, evaluasi, implementasi dari sistem 

komputer interaktif untuk dipakai oleh manusia, beserta studi tentang faktor-

faktor utama dalam lingkungan interaksinya. 

Deskripsi lain dari IMK adalah suatu ilmu yang mempelajari 

perencanaan dan desain tentang cara manusia dan komputer saling bekerja sama, 

sehingga manusia dapat merasa puas dengan cara yang paling efektif. Dikatakan 

juga bahwa sebuah desain antar muka yang ideal adalah yang mampu memberikan 

kepuasan terhadap manusia sebagai pengguna dengan faktor kapabilitas serta 

keterbatasan yang terdapat dalam sistem.  

Pada implementasinya, IMK dipengaruhi berbagai macam faktor antara 

lain organisasi, lingkungan, kesehatan, pengguna, kenyamanan, antar muka, 

kendala dan produktifitas. 
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3.7 Teori Testing dan Implementasi Sistem 

Menurut Standar ANSI/IEEE 1059, Testing adalah proses menganalisa 

suatu entitas software untuk mendeteksi perbedaan antara kondisi yang ada 

dengan kondisi yang diinginkan (defects/error/bugs) dan mengevaluasi fitur-fitur 

dari entitas software. 

Menurut Romeo (2003:3), Testing software adalah proses 

mengoperasikan software dalam suatu kondisi yang dikendalikan untuk: 

1. Verifikasi. 

Apakah telah berlaku sebagaimana yang ditetapkan (menurut spesifikasi)? 

2. Mendeteksi error. 

3. Validasi. 

 Apakah spesifikasi yang ditetapkan telah memenuhi keinginan atau 

kebutuhan pengguna yang sebenarnya? 

Menurut Romeo (2003:33), Test Case merupakan tes yang dilakukan 

berdasarkan pada suatu inisialisasi, masukan, kondisi ataupun hasil yang telah 

ditentukan sebelumnya. Metode testing ini dibagi menjadi dua, yaitu: 

A. White Box Testing 

White box testing atau glass box testing atau clear box testing adalah 

suatu metode disain test case yang menggunakan struktur kendali dari disain 

prosedural. Metode disain test case ini dapat menjamin: 

1. Semua jalur (path) yang independen/terpisah dapat dites setidaknya sekali tes. 

2. Semua logika keputusan dapat dites dengan jalur yang salah atau jalur yang 

benar. 
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3. Semua loop dapat dites terhadap batasannya dan ikatan operasionalnya. 

4. Semua struktur internal data dapat dites untuk memastikan validasinya. 

B. Black Box Testing 

Black box testing atau behavioral testing atau specification-based testing, 

input/output testing atau functional testing dilakukan tanpa sepengetahuan detil 

struktur internal dari sistem atau komponen yang dites. Black box testing berfokus 

pada kebutuhan fungsional pada software, berdasarkan spesifikasi kebutuhan dari 

software.  

Menggunakan black box testing, perekayasa software  dapat 

menggunakan sekumpulan kondisi masukan yang dapat secara penuh memeriksa 

keseluruhan kebutuhan funsional pada suatu program. Kategori error dapat 

diketahui melalui black box testing, antara lain: 

1. Fungsi yang hilang atau tidak benar. 

2. Error dari antar-muka. 

3. Error dari struktur data atau akses eksternal database. 

4. Error dari kinerja atau tingkah laku. 

5. Error dari inisialisasi dan terminasi. 
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BAB IV 

DESKRIPSI PEKERJAAN 

 

Pendataan alat-alat medis yang ada di RSUD Nganjuk merupakan salah 

satu proses penting yang dilakukan oleh bagian penunjang medik. Pendataan alat 

medis ini meliputi proses pendataan usulan, perencanaan, dan pencatatan alat 

medis yang ada di setiap ruangan, dengan banyaknya ruangan dan alat-alat medis 

disetiap ruangan, membuat kemungkinan terjadinya Human Error semakin besar. 

Jika semakin besar peluang terjadinya Human Error, maka kualitas dari 

pengawasan alat medis juga akan menurun. 

Karena permasalahan tersebut maka RSUD Nganjuk menginginkan sistem 

informasi pengawasan alat medis yang terkomputerisasi sehingga kemungkinan 

terjadinya Human Error dapat diminimalkan dan dapat membuat laporan alat 

medis dengan cepat. Untuk membuat aplikasi  sistem informasi pengawasan alat 

medis, maka diperlukan beberapa tahapan proses sebagai berikut : 

1. Analisis sistem. 

2. Desain sistem. 

3. Implementasi sistem. 

4. Evaluasi sistem. 

 

4.1 Analisis Sistem 

Analisa sistem merupakan langkah awal dari pembuatan sistem yang baru. 

Dalam langkah ini perlu dilakukan analisa terhadap permasalahan yang terjadi 

yaitu membuat  sistem informasi pengawasan alat medis. 
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Untuk lebih memperjelas langkah pembuatan sistem informasi 

pengawasan alat medis maka perlu diperjelas proses-proses yang ada dalam 

pengawasan alat medis. Proses awal adalah input data Proses input data adalah 

proses pendataan alat medis yang ada di setiap bagian pelayanan yang biasa 

disebut ruangan. Proses pendataan alat medis ini meliputi pendataan Usulan alat 

medis , pendataan Perencanaan alat Medis , Pencatatan alat Medis Yang Ada di 

Ruangan. Proses Berikutnya adalah proses pelaporan, pembuatan laporan dalam 

sistem ini ada beberapa laporan. Pertama adalah pembuatan laporan usulan alat 

medis. Setelah itu dilakukan pembuatan laporan untuk perencanaan alat medis. 

Berikutnya pembuatan laporan data alat medis yang telah ada dalam ruangan. 

Bentuk dari laporan – laporan diatas disajikan dalam berbagai format yaitu 

berdasarkan Ruangan dan berdasarkan alat medis. 

Document flow pembuatan sistem informasi ini dapat dilihat pada gambar 

4.1.  
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Gambar 4.1 Document Flow  sistem informasi pengawasan alat medis 
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4.2 Desain Sistem 

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan sebelumnya, maka proses 

selanjutnya adalah mendesain sistem. Pada proses desain sistem, seorang 

programmer membentuk sebuah sistem baru yang telah terkomputerisasi. 

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam proses mendesain sistem adalah : 

1. Pembuatan System Flow. 

2. Pembuatan Context Diagram. 

3. Pembuatan Data Flow Diagram. 

4. Pembuatan Conceptual Data Model. 

5. Pembuatan Physical Data Model. 

6. Pembuatan Desain Tabel. 

7. Pembuatan Desain Input Output. 

Tahapan-tahapan di atas akan dijelaskan berikut ini : 

 

4.2.1 System Flow 

System Flow merupakan perancangan sistem yang akan digunakan untuk 

membuat sistem informasi pengawasan alat medis di RSUD Nganjuk, dimana 

sistem yang pertama ada belum terkomputerisasi. Sistem ini dapat memberikan 

kemudahan bagi user untuk pengiriman laporan kerusakan komputer.  
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Gambar 4.2 System Flow  Perencanaan alat medis 
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Gambar 4.3 System Flow Pengambilan Alat Medis 
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4.2.2 Context Diagram 

Berikut ini adalah Context Diagram atau gambaran menyeluruh dari Data 

Flow Diagram (DFD) sistem informasi pengawasan alat medis di RSUD Nganjuk: 

laporan pengambilan alat medis

alat medis ruangan
pengambilan alat medis disetujui

cek pengambilan alat medis

rencana alat medis

perencanaan alat medis disetujui

laporan perencanaan alat medis

laporan usulan alat medis

usulan alat medis

0

sistem informasi 
pengawasan alat 

medis +

ruangan

penunjang 
medis

 

Gambar 4.4 Context Diagram  Sistem Informasi Pengawasan Alat Medis 

 

4.2.3 Data Flow Diagram 

 Pada sub ini terdapat gambaran aliran data yang ada pada  sistem 

informasi pengawasan alat medis di RSUD Nganjuk Yang telah terstruktur. 
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lhtdtusulan

lhtbrngruangan

dtbrngruamgan

dtruangan
dtbrng

lht perencanaan

dtprncanaan

dtusulan

laporan pengambilan alat medis

alat medis ruangan

pengambilan alat medis disetuju

cek pengambilan alat medi

perencanaan alat medis disetujui

perencanaan alat medis

laporan perencanaan alat medis

laporan usulan alat medis

usulan alat medis

ruangan

penunjang 
medis

1

perencanaan 
tahunan

+

2

pengambilan alat medis

1 usulanBarang

2 perencanaan

3 masterbarang

4 masterRuangan 5 barangruangan
 

Gambar 4.5 DFD Level 0 Pengawasan Alat Medis 



43 
 

 
 
 
 
 

 

dtprncanaan

lhtdtusulan

dtusulan

laporan perencanaan alat medis

perencanaan alat medis disetujuiperencanaan alat medis

laporan usulan alat medisusulan alat medis
ruangan

penunjang 
medis

1 usulanBarang

2 perencanaan

1

usulan alat 
medis

2

perencanaan

 

Gambar 4.6 Data Flow Diagram Level 1 Subproses Perencanaan Tahunan 

 

4.2.4 Conceptual Data Model 

 Berikut ini adalah Conceptual Data Sistem Informasi Pengawasan Alat 

Medis di RSUD Nganjuk:  

Relation_40

berdasarkan

mempunyai

memiliki

master barang

id barang
nama barang
jenis barang

master ruangan

id ruangan
nama ruangan

usulan barang

id usulan
tahun usulan
jumlah usulan

perancangan

id perencanaan
tahun perencanaan
jumlah pererncanaan

 

Gambar 4.7 Conceptual Data Model  Sistem informasi pengawasan alat medis 
RSUD Nganjuk 
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4.2.5 Physical Data Model 

 Berikut ini adalah Physical Data Model  Model  Sistem informasi 

pengawasan alat medis RSUD Nganjuk: 

ID_RUANGAN =  ID_RUANGAN

ID_BARANG = ID_BARANG

ID_PERENCANAAN = ID_PERENCANAANID_USULAN =  ID_USULAN

ID_USULAN =  ID_USULANID_RUANGAN =  ID_RUANGAN

ID_USULAN =  ID_USULAN

MASTER_BARANG

ID_BARANG char(5)
ID_USULAN char(5)
NAMA_BARANG varchar(50)
JENIS_BARANG varchar(50) MASTER_RUANGAN

ID_RUANGAN char(5)
ID_USULAN char(5)
NAMA_RUANGAN varchar(50)

USULAN_BARANG

ID_USULAN char(5)
ID_RUANGAN char(5)
ID_PERENCANAAN char(5)
TAHUN_USULAN char(4)
JUMLAH_USULAN numeric(9)

PERANCANGAN

ID_PERENCANAAN char(5)
ID_USULAN char(5)
TAHUN_PERENCANAAN char(4)
JUMLAH_PERERNCANAAN numeric(9)

BARANG_RUANGAN

ID_BARANG char(5)
ID_RUANGAN char(5)
TAHUN char
JUMLAH numeric
TANGGAL timestamp  

Gambar 4.8 Physical Data Model  Sistem informasi pengawasan alat medis 
RSUD Nganjuk 

 
 

4.2.6 Desain Tabel 

Dalam sub bab ini akan dijelaskan struktur dari tabel-tabel yang akan 

digunakan dalam pembuatan sistem informasi pengawasan alat medis RSUD 

Nganjuk. Data-data dibawah ini akan menjelaskan satu-persatu detil dari struktur 

tabel untuk setiap tabel. 
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1. Tabel Master Ruangan 

 Nama Tabel  : MasterRuangan 

 Primary Key  : ID_ruangan 

 Foreign Key  :  

  Fungsi  : Untuk menyimpan semua data ruangan tempat layanan. 

Tabel 4.1 Struktur Tabel Master Ruangan 
Field  Type Data  Length Constraint  Keterangan 

Id_Ruangan  char  5 Primary Key  Identitas Ruangan 

Nama_Ruangan  varchar  50    Nama Ruangan 

 

2. Tabel Master Barang 

 Nama Tabel  : MasterBarang 

 Primary Key  : ID_Barang 

 Foreign Key  :  

 Fungsi   : Untuk menyimpan semua data barang alat-alat medis. 

Tabel 4.2  Struktur Tabel Master Barang 
Field  Type Data  Length Constraint  Keteterangan 

Id_Barang  Char  5 Primary Key  Identitas Barang 

Nama_Barang  Varchar  50    Nama Barang 

Jenis  Varchar 20 Jenis barang Elektronik dan 
non elektronik 

 

3. Tabel Usulan Barang 

 Nama Tabel  : UsulanBarang 

 Primary Key : id_Usulan 

 Foreign Key  : id_ruangan reference ke masterRuangan.id_ruangan ,   

id_Barang reference ke masterBarang.id_Barang 
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 Fungsi  : Untuk menyimpan semua usulan barang medis tiap tahun 

Tabel 4.3  Struktur Tabel Usulan Barang 
Field  Type Data  Length Constraint  Keterangan 

Id_Usulan  Char  5 Primary Key  Identitas Usulan 

Id_barang  Char  5 Foreign key  Identitas Barang 

Id_ruangan  Char  5 Foreign key  Identitas Ruangan 

Tahun  Char  4 Tahun Usulan 

Jumlah  Numeric  9    Jumlah Item barang 

 

4. Tabel Perencanaam 

 Nama Tabel  : Perencanaan 

 Primary Key : ID_Perencanaam 

 Foreign Key  : ID_Usulan reference ke Usulanbarang.ID_usulan 

  Fungsi  : Untuk menyimpan semua data perencanaan barang medis tiap   

tahun 

Tabel 4.4  Struktur Tabel Perencanaan 
Field  Type Data  Length Constraint  Keterangan 

Id_Perencanaan  Char  5 Primary Key  Identitas Perencanaan 

Id_Usulan  Char  5 Foreign Key Identitas Usulan

Tahun  Char  4    Tahun Perencanaan 

Jumlah  Numeric  9    Jumlah Item barang 

 

5. Tabel Barang Ruangan 

 Nama Tabel  : BarangRuangan 

 Primary Key  : ID_Barang, ID_ruangan, tahun 

 Foreign Key   : ID_Barang id_Barang reference ke masterBarang.id_Barang, 

ID_ruangan reference ke masterRuangan.id_ruangan 

 Fungsi  : Untuk menyimpan semua data alat medis tiap ruangan 
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Tabel 4.5  Struktur Tabel Barang Ruangan 
Field  Type Data  Length Constraint  Keterangan 

Id_barang  Char  5 Primary key,Foreign key Identitas Barang

Id_ruangan  Char  5 Primary key,Foreign key  Identitas Ruangan 

Tahun  Char  4 Primary key  Tahun Perencanaan 

Jumlah  Numeric 9 Jumlah Item barang

Tanggal  Date        Tanggalrang Masuk 
Barang 

 

4.2.7 Desain Input Output 

Desain input output dibuat sebelum membuat interface yang 

sesungguhnya. Desain ini dapat  digunakan sebagai pembuatan interface program 

yang sesuai dengan kebutuhan user. Apabila desain ini sudah cukup user friendly 

dengan user maka selanjutnya dapat dibuat programnya sehingga apabila program  

digunakan oleh user, user akan menemukan kemudahan dalam menggunakan 

program ini. Namun apabila desain yang  dibuat kurang diminati oleh user maka 

desain dapat diubah sebelum bertindak pada pembuatan program. Dalam aplikasi 

ini terdapat beberapa desain input dan output : 

1. Desain Form utama 

2. Desain Form input Master Ruangan  

3. Desain Form input Master Barang 

4. Desain Form input Usulan 

5. Desain Form input Perencanaan 

6. Desain Form Input Barang Ruangan 

7. Desain Form laporan Barang Ruangan 

8. Desain Form laporan Detail Keseluruhan Alat Medis 
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Untuk lebih jelasnya desain input dan output akan ditampilkan sebagai berikut : 

A. Desain Form utama 

  Form Utama adalah form yang pertama kali muncul saat aplikasi pertama 

kali dijalankan. Desain Form utama dapat dilihat pada gambar 4.9 dibawah ini. 

 
 

Gambar 4.9 Desain Form Menu Utama 

 

B. Form input Master Ruangan 

  Form input Master Ruangan adalah form yang digunakan untuk 

menginputkan Ruangan / tempat layanan yang ada di RSUD nganjuk. Dalam 

Form tersebut hanya terdapat satu inputan saja untuk nama ruangan sedangkan 

untuk ID ruangan akan tergenerate secara otomatis. Desain form master ruangan 

dapat dilihat pada gambar 4.10 dibawah ini 

Menu Bar 
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Gambar 4.10 Desain Form Master Ruangan 

C. Desain Form input Master Barang 

  Form input Master Barang  adalah form yang   digunakan untuk 

menginputkan seluruh alat medis yang digunakan di rumah sakit khususnya alat 

medis yang digunakan di tempat layanan. Pada Form ini terdapat 2 inputan yaitu 

nama alat medis dan jenis. Jenis alat medis disini terdapat dua pilihan yaitu 

elektronik dan non elektronik.Untuk Id barang atau alat medis akan tergenerate 

secara otomatis. Desain form master barang dapat dilihat pada gambar 4.11 

dibawah ini 

 

Gambar 4.11  Desain Form Master Barang 

Nama Barang 
 
Jenis Barang  
 
 
 
  
  
  
  

 

Nama Ruangan 
 
 
 
  
  
  
  

 

Proses 

Keluar 

Proses 

Keluar
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D. Desain Form input Usulan 

  Form input Usulan adalah form yang digunakan untuk menginputkan alat 

medis yang diusulkan oleh tiap ruangan dalam periode 1 tahunan. Pada form ini 

terdapat empat inputan yaitu tahun, nama barang / alat medis, nama ruangan dan 

jumlah. Desain   Form input Usulan dapat dilihat pada gambar 4.12 dibawah ini. 

 

 

Gambar 4.12  Desain Form Input Usulan 

E. Desain  Form input Perencanaan 

  Form input Perencanaan adalah form yang  digunakan untuk 

menginputkan usulan yang disetujui yang disebut perencanaan. Input perencanaan 

ini diinputkan berdasarkan usulan yang telah dibuat sebelumnya. Dalam form 

tersebut pertama-tama menginputkan tahun dan nama ruangan. Setelah itu dari list 

Tahun 
 
Nama Ruangan 
 
Nama Barang 
 
Jumlah 
 
 
 
  
  
  
  

 

Proses 

Keluar 
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usulan sebelah kiri akan di pilih dan dimasukkan di lis perencanaan. Desain form 

input perencanaan dapat dilihat pada gambar 4.13 dibawah ini. 

 

 

Gambar 4.13  Desain Form Input Perenncanan 

F. Desain  Form  Input Barang Ruangan 

  Form  Input Barang Ruangan adalah form yang  digunakan untuk 

menginputkan data barang yang ada di ruangan. . Dalam Form tersebut terdapat 

empat inputan yaitu tahun , nama ruangan , nama barang , jumlah barang. Desain   

form  input barang ruangan dapat dilihat pada gambar 4.14 dibawah ini. 

 

Tahun 
 
Nama Ruangan 
 
 
 
 

<

> 

Keluar 
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Gambar 4.14  Desain Form Input Barang Ruangan 

G. Desain  Form laporan Barang Ruangan 

  Form laporan Barang Ruangan adalah form yang  digunakan untuk 

menampilkan laporan barang yang ada di ruangan berdasarkan tahun dan nama 

ruangan. Desain  Form laporan Barang Ruangan dapat dilihat pada gambar 4.15 

dibawah ini 

 

Tahun 
 
Nama Ruangan 
 
Nama Barang 
 
Jumlah 
 
 
 
  
  
  
  

 

Proses

Keluar
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Gambar 4.15  Desain Form laporan  Input Barang Ruangan 

H. Desain  Form laporan Detail Keseluruhan Alat Medis 

  Form laporan Detail Keseluruhan Alat Medis adalah form yang  

digunakan untuk menampilkan data detil dari semua alat medis.Format tampilan 

dalam form ini adalah seluruh barang atau alat medis yang ada di Rumah sakit 

ditampilkan semua dan di setiap barang atau alat medis akan ditampilkan detil 

dari ruangan yang mempunyai alat medis tersebut dan menampilkan jumlah total 

dari alat medis tersebut. Desain Form laporan Detail Keseluruhan Alat Medis 

dapat dilihat pada gambar 4.16 dibawah ini 

 

Tahun 
 
Nama Ruangan 
 
 
 

Proses

Report Viewer 

Keluar 
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Gambar 4.16   Desain Form laporan Detail Keseluruhan Alat Medis 

4.3 Implementasi Sistem 

 Teknologi yang digunakan untuk menjalankan aplikasi ini adalah sebagai 

berikut  : 

1. Software  

a. Sistem Operasi Microsoft Windows  XP. 

b. Microsoft Visual Basic.Net. 

c. Microsoft SQL Server 2000. 

2. Hardware  

a. Procesor Intel Pentium 4. 

b. RAM 512 atau lebih tinggi. 

Di bawah ini terdapat gambaran user interface dari aplikasi  yang dibuat.  

 

 
 Report Viewer 

Keluar 
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A. Form  Master Ruangan 

  Form master Ruangan digunakan untuk menginputkan Ruangan / tempat 

layanan yang ada di RSUD nganjuk. Dalam Form tersebut hanya terdapat satu 

inputan saja untuk nama ruangan sedangkan untuk ID ruangan akan tergenerate 

secara otomatis. Desain form master ruangan dapat dilihat pada gambar 4.17 

dibawah ini. 

 

Gambar 4.17   Tampilan Form master ruangan 

B. Form Master Barang / alatmedis 

Form master Barang / alat medis digunakan untuk menginputkan seluruh 

alat medis yang digunakan di rumah sakit khususnya alat medis yang digunakan 

di tempat layanan. Pada Form ini terdapat 2 inputan yaitu nama alat medis dan 

jenis. Jenis alat medis disini terdapat dua pilihan yaitu elektronik dan non 
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elektronik.Untuk Id barang atau alat medis akan tergenerate secara otomatis. 

Desain form master barang dapat dilihat pada gambar 4.18 dibawah ini. 

 

 

Gambar 4.18  Tampilan Form master barang 

C. Form Transaksi Usulan 

Form transaksi usulan digunakan untuk menginputkan alat medis yang 

diusulkan oleh tiap ruangan dalam periode 1 tahunan. Pada form ini terdapat 

empat inputan yaitu tahun, nama barang / alat medis, nama ruangan dan jumlah. 

Desain  Form Transaksi Usulan  dapat dilihat pada gambar 4.19 dibawah ini. 
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Gambar 4.19   Tampilan Form Transaksi Usulan 

D. Form Transaksi Perencanaan 

Form Transaksi Perencanaan digunakan untuk menginputkan usulan yang 

disetujui yang disebut perencanaan.Input perencanaan ini diinputkan berdasarkan 

usulan yang telah dibuat sebelumnya. Dalam form tersebut pertama-tama 

menginputkan tahun dan nama ruangan. Setelah itu dari list usulan sebelah kiri 

akan di pilih dan dimasukkan di list perencanaan. Desain  Form Transaksi 

perencanaan dapat dilihat pada gambar 4.20 dibawah ini. 
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Gambar 4.20   Tampilan Form Transaksi Perencanaan 

E. Form Transaksi Barang Ruangan 

Form Transaksi Barang Ruangan digunakan untuk menginputkan data 

barang yang ada di ruangan. . Dalam Form tersebut terdapat empat inputan yaitu 

tahun , nama ruangan , nama barang , jumlah barang. Desain  Form Transaksi 

perencanaan dapat dilihat pada gambar 4.21 dibawah ini. 

. 
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Gambar 4.21   Tampilan Form Transaksi Barang Ruangan 

F. Laporan Usulan alat Medis 

Form Laporan usulan alat medis digunakan untuk menampilkan usulan 

alat medis. Terdapat dua format laporan untuk usulan barang, pertama 

ditampilkan dalam format tiap ruangan , kedua ditampilkan keseluruhan 

berdasarkan nama alat medisnya. Desain  Form Laporan usulan dapat dilihat pada 

gambar 4.22 dan gambar 4.23 dibawah ini.  
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Gambar 4.22   Tampilan Form laporan  Usulan alat Medis ruangan 

 

 

Gambar 4.23   Tampilan Form laporan  Usulan alat Medis 
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G. Laporan Perencanaan 

Form Laporan perencanaan alat medis digunakan untuk menampilkan  

perencanaan alat medis.Format dalam laporan perencanaan ini adalah data 

ditampilkan di tiap ruangan. Desain  Form Laporan usulan dapat dilihat pada 

gambar 4.24 dibawah ini.  

 

 

Gambar 4.24   Tampilan Form laporan perencanaan 

H. Laporan Detail Barang Ruangan 

Form laporan detil Barang atau alat medis Ruangan menampilkan data 

detil dari semua alat medis.Format tampilan dalam form ini adalah seluruh barang 

atau alat medis yang ada di Rumah sakit ditampilkan semua dan di setiap barang 

atau alat medis akan ditampilkan detil dari ruangan yang mempunyai alat medis 
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tersebut dan menampilkan jumlah total dari alat medis tersebut. Form Laporan 

usulan dapat dilihat pada gambar 4.25 dibawah ini. 

  

 

Gambar 4.25   Tampilan Form Detail Keseluruhan Alat Medis 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

  Dari penjelasan tentang Sistem Informasi Pengawasan Alat Medis pada 

RSUD Nganjuk, dapat disimpulkan: 

1. Sistem informasi pengawasan alat medis dapat melakukan pengawasan terhadap 

peralatan medis yang terdapat pada RSUD Nganjuk dan dapat melakukan proses 

usulan alat medis. 

2. Sistem informasi Pendaftaran dapat membuatkan laporan ketersediaan alat medis, 

laporan usulan alat medis dan laporan perencanaan secara otomatis dari setiap 

ruangan kepada bagian SIM-RS. 

5.2 Saran 

Sebagaimana dari penjelasan tentang tugas Kerja Praktek dapat disarankan 

penambahan modul atau aplikasi seperti berikut: 

1. Agar program dapat berjalan dengan lancar, bagian SIM-RS yang sudah 

terkompurisasi dapat menggunakan sistem database yang bersifat tersentralisasi, 

sehingga program yang dijalankan dapat terintegrasi dan berkomunikasi dengan 

baik.. 

2. Pengembangan program diharapkan dapat dilanjutkan menjadi client server. 
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